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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN  

Pada bagian berikut dijelaskan hasil investigasi yang didapat serta 

research finding dan kesemuanya disusun secara sistematis dengan uraian sebagai 

berikut; 1) investigasi serta hasil riset kasus 1 pada Universitas Islam Malang 

(UNISMA), 2) investigasi serta hasil riset kasus 2 pada Universitas Brawijaya 

(UB), 3) analisis data lintas kasus di UNISMA dan UB, 4) Temuan lintas kasus di 

UNISMA dan UB. Paparan data pada setiap kasus penelitian akan disajikan 

dengan urutan sebagai berikut; 1) Perencanaan personalia dosen di masing-masing 

Universitas dalam meningkatkan mutu pendidikan, 2) Pengembangan personalia 

dosen untuk mengembangkan kualitas education pada masing-masing Kampus, 

3) Evaluasi personalia dosen untuk mengembangkan kualitas education di 

masing-masing kampus. 

A. Paparan Data dan Temuan Penelitian Kasus 1 di Universitas Islam 

Malang 

1. Profil UNISMA 

a. Awal Mula Berdirinya UNISMA 

University of Islam Malang atau lebih dikenal dengan nama 

Unisma berdiri sejak didirikanya oleh pengurus asosiasi sunan Giri dan 

berubah menjadi yayasan UNISMA. Unisma terletak pada daerah besar 

sebagai jalur antara Malang Kota dan Batu atau lebih tepatnya berada pada 

jalur utama. Pendirian kampus ini dilatar belakangi oleh keinginan dari 
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diselenggarakan oleh yayasan Unisma. Empat diklat tersebut adalah; diklat Ke-

Aswajaan dan Ke-NUan, diklat Metode pembelajaran, diklat penelitian dan yang 

terakhir adalah diklat kepemimpinan.12 

Diklat Ke-aswajaan dan Ke-Nuan dilaksanakan selama 2 minggu berturut-

turut. Diklat ini berisi tentang penanaman ideologi ahlissunnah wal jama’ah. 

Materi disajikan oleh dosen senior internal unisma dan beberapa mendatangkan 

dari luar unisma. Dengan diklat ini diharapkan calon dosen atau personalia unisma 

memiliki karakter aswaja an-nahdliyah, baik dalam manhaj, harakah maupun 

fikrah.  

Drs. H. Murtadlo Amin, M.HI selaku tutor Aswaja menjelaskan bahwa; 

Sebagai kampus yang berbasis NU, maka semua dosen dan karyawan di 

Unisma harus mengikuti aqidah ahlussunnah wal jama’ah. Oleh karena itu, 

diklat ke-NU-an wajib di ikuti oleh dosen baru unisma. Dengan diklat ini 

diharapkan dosen memahami dan mengamalkan amaliyah an-nahdliyah baik 

dalam berperilaku, berfikir maupun dalam hal bergerak.13 

Pengembangan dosen yang selanjutnya adalah Diklat metode 

pembelajaran. Diklat ini diberikan untuk menguatkan pemahaman dan 

kemampuan dosen dalam proses pembelajaran. Utamanya adalah dosen-dosen 

yang berasal dari jurusan non-kependidikan. Diklat ini diselenggarakan selama 

satu minggu penuh dengan mendatangkan narasumber dari kampus- kampus lain. 

Calon dosen dibekali dengan berbagai metode pembelajaran yang up to date. 

Sehingga didalam proses pembelajaranya diharapkan mampu memenuhi standart 

yang dikehendaki lembaga maupun mahasiswa.  

 
12 Hasil Observasi di Yayasan Unisma dan LPIK Unisma pada hari Selasa 12 November 2019 

pukul 08.00. 
13 Hasil wawancara dengan Direktur PKAY Unisma, Drs. H. Mustadlo Amin, M.HI pada hari 

Rabu 13 November 2019 pukul 10.00. 
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karyanya diterbitkan di jurnal yang terindeks SINTA maupun Scopus dan 

juga bagi dosen yang memiliki karya yang di hak ciptakan.30  

 

Sehingga program evaluasi yang dilakukan oleh UNISMA dapat diukur dan 

diawasi secara langsung oleh lembaga yang memiliki kewenangan melakukan 

evaluasi terhadap personalia dosen.  

 

5. Temuan Penelitian Kasus I di Universitas Islam Malang (UNISMA) 

a.  Perencanaan Personalia Dosen di Universitas Islam Malang 

(UNISMA) 

a) Fakultas mengajukan usulan jumlah dosen yang disesuaikan dengan 

rasio kebutuhan.  

b) Rektor mengajukan usulan jumlah dosen ke Yayasan untuk diverifikasi 

dengan disesuaikan rencana strategis pengembangan kampus.  

c) Yayasan menginformasikan kepada publik baik secara offline maupun 

online.  

d) Rekruitmen dan seleksi dilaksanakan dengan menggunakan prinsip 

akuntabilitas. 

e) Proses seleksi dengan memperhatian 3 materi pokok seleksi yaitu; 

Ideologi, kompetensi akademik dan kompetensi paedagogik.  

 

 

 

 
30 Wawancara dengan Ketua LPPM, Dr. Nour Athirah, M.Si, pada hari jum’at tanggal 22 

November 2019 pukul 14.30 WIB 
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b. Pengembangan Personalia Dosen di Universitas Islam Malang 

(UNISMA) 

a) Dosen pada tahun pertama masih dikategorikan sebagai calon pegawai 

tetap yayasan unisma.  

b) Pada tahun pertama hasus mengikuti 4 pendidikan latihan yang 

diselenggarakan yayasan, yaitu: Diklat Keaswajaan dalam bentuk Ngaji 

Aswaja, Diklat pembelajaran berbasis riset, Diklat penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

c) Pada semester pertama dosen berhak mengajukan NIDN / NIDK 

d) Dosen di bawah Fakultas Agama Islam (FAI) mengusulkan SKTP 

(Surat Keterangan Tenaga Pendidik) ke Kopertais Wilayah IV 

Surabaya. Sedangkan dosen di fakultas non-FAI bisa langsung 

mengajukan jabatan fungsional ke Kopertis wilayah VII Surabaya.  

e)  Dosen mengembangakan diri melalui tridarma perguruan tinggi yaitu 

pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

f) Pengembangan pembelajaran dilakukan melalui fakultas masing-

masing yang termonitor melalui Sasaran kinerja pegawai dan Bebaba 

Kinerja Dosen dengan berbasis pada penilaian angka kredit atau PAK. 

g) Pengembangan penelitian dan pengabdian masyarakat dilakukan 

melalui program Hi- Ma (Hibah Isntitusi UNISMA) yang 

diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

(LPPM) setiap tahunya.  
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c. Evaluasi Personalia Dosen di Universitas Islam Malang (UNISMA) 

a) Evaluasi dosen melalui pengajuan Sasaran Kinerja Pegawai  bagi dosen 

di Fakultas Agama Islam dan Jabatan fungsional bagi dosen di 

lingkungan fakultas non-FAI 

b) Evaluasi kinerja internal dilakukan melalui finger print setiap harinya 

dengan ketentuan lebih dari atau sama dengan 90% dari hari efektif pada 

setiap bulanya. 

c) Evaluasi dosen didasarkan pada tridarma perguruan tinggi yaitu 

pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

d) Evaluasi pembelajaran diintegrasikan melalui rencana pembelajaran 

semester secara on-line yang dipantau oleh kepala bagian akademik.  

e) Evaluasi penelitian dilakukan melalui pelaporan Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) berbasia pada penilaian angka kredit pada akhir tahun 

atau maksimal awal tahun di setiap tahunya.  

f) Evaluasi pengabdian masyarakat dipantau melalui Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) pada akhir tahun atau maksimal awal tahun di setiap 

tahunya.  

g) Secara on-line evaluasi juga dilakukan melalui SISTER dan SINTA 

secara berkala. 
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Wakil rektor 2 (Bidang Umum dan Keuangan), Prof. Drs. Gugus Irianto, 

MSA, Ph.D., AK menjelaskan bahwa; 

 “Pola pengembangan karir di UB memperhatikan skill, kualitas, 

kemampuan, assesmen kerja, ratio need serta moralitas dan dedikasi.  

Sebagaimana UU No. 5 Th. 2014 berkaitan ASN, PP No. 11 Th. 2017 

tentang Manajemen PNS serta PErtor No. 74 Th. 2016 tentang Kepegawaian 

yang telah berubah menjadi pertor No. 8 Th. 2018”.220 

Selanjutnya pengembangan karir dapat dilakukan melalui kenaikan 

pangkat, kenaikan jabatan, mutasi jabatan, serta promosi jabatan. Kenaikan 

pangkat diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil Pasal 36 dan Pasal 46 dan Peraturan Rektor 

Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Rektor Nomor 8 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Rektor 

Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian Pasal 19 dan Pasal 55. Kenaikan 

jabatan diatur dalam Permen pemberdayaan aparatur Negara RB No. 17 Th. 2013 

terkait Jabfung dosen serta PAK nya. Pertor No. 37 Th. 2017 berkaitan dengan 

penugasan PNS dalam jabatan structural.  

Dalam rangka menjamin kelancaran kenaikan pangkat, mutasi, dan 

promosi jabatan, profesionalisme pegawai menjadi sesuatu yang sangat vital. 

Karena itu, dengan mengacu pada Peraturan Universitas Brawijaya Nomor 1 

Tahun 2017 tentang Standar Mutu Pasal 48, UB mewajibkan semua dosen untuk 

mempunyai 4 (empat) kompetensi sebagai pendidik. Yaitu:  

a. Kompetensi pedagogik (kompetensi bidang pengajaran),  

 
220 Wawancara mendalam dengan Wakil Rektor 2 UB, Prof. Drs. Gugus Irianto, MSA, Ph.D., AK 

, Rabu, 15 Januari 2020, Pukul 13.00 
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b. Kompetensi profesional (kompetensi bidang keilmuan, penelitian, 

pengabdian, dan publikasi),  

c. Kompetensi kepribadian (kompetensi bidang moral dan perilaku), dan  

d. Kompetensi sosial (kompetensi untuk berpartisipasi dan berkomunikasi 

secara aktif dalam kehidupan sosial kemasyarakatan).221  

Ketua Biro Umum dan Kepegawaian, Drs. Rujita menambahkan bahwa;  

“Untuk menunjang profesionalisme pegawai yang pada gilirannya dapat 

memperlancar pengembangan karir, UB memberi kesempatan yang luas 

kepada pegawainya untuk mengikuti pendidikan, pelatihan, studi lanjut, dan 

kegiatan lain yang dapat meningkatkan kapasitas dan kemampuan 

profesionalnya. Sehubungan dengan kebijakan pendidikan, Rektor UB 

mengeluarkan Pertor No.58 Th. 2017 terkait dosen yang melakukan studi 

baik sebagai tugas maupun ijin. Dalam pertor disebutkan terkait tugas studi 

atau ijin studi dan biayanya khususnya Pegawai negeri sipil, dosen non-

PNS, tendik tetap no-PNS dan tendik tidak tetap Non-PNS.”.222 

Selain melalui studi lanjut, berbagai pelatihan bagi dosen juga banyak 

diselenggarakan. Misalnya, untuk memperbaiki kompetensi profesional dosen, 

UB menyelenggarakan pelatihan penulisan proposal penelitian dan publikasi, 

menyediakan insentif yang tinggi untuk publikasi dan seminar internasional, 

program home stay yang terus disempurnakan pelaksanaannya. Perbaikan 

kompetensi pedagogik ditempuh melalui pelatihan PEKERTI dan pelatihan 

Applied Approach yang diselenggarakan setiap tahun. Peningkatan kompetensi 

sosial ditempuh melalui pelatihan personal branding bagi dosen dan pelatihan 

pelayanan prima bagi tenaga kependidikan. Peningkatan kompetensi kepribadian 

melalui pelatihan ESQ. 

 
221 Peraturan Universitas Brawijaya (UB) Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Mutu Pasal 48. 
222 Wawancara mendalam dengan kebiro umum dan kepegawaian, Drs. Rujita, Kamis 16 Januari 

2020, Pukul 08.30. 
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Di samping itu, UB memperhatikan semua kegiatan akademik yang 

menunjang profesionalisme dosen. Sesuai dengan Peraturan Universitas 

Brawijaya Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Mutu Pasal 49, dosen yang sudah 

bergelar doktor diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk:  

a. Menguji pada jenjang S-3 di Universitas di luar kampus sendiri.  

b. Melakukan atau menjadi dosen tamu pada universitas luar negeri.  

c. Masuk dalam daftar anggota pada kumpulan atau organisasi profesi di 

tingkat internasional.  

d. Mengadakan studi pengembangan diri di luar institusi untuk menmbah 

keilmuan, misalnya mengikuti program post doctoral, pertukaran dosen 

luar negeri, join research dan lain-lain.223 

Dalam observasi penulis, penulis mendapatkan data dari bagian biro 

umum dan kepegawaian yang menerangkan bahwa Pengembangan karir 

dilakukan guna meyakinkan bahwa karyawan mempunyai keahliah dan 

kompetensi yangsesuai pada waktu diinginkan. Kegitan tersebut bisa 

diidentifikasi melalui perpindahan jabatan, promosi jabatan, atau kenaikan 

pangkat dan jabatan. Untuk menunjang kenaikan pangkat dan jabatan, mutasi dan 

promosi, diberikan kesempatan yang luas untuk mengikuti pendidikan, pelatihan 

dan studi lanjut dengan tujuan agar pegawai UB dapat meningkat kapasitas 

kemampuan profesionalnya.224  

Dengan demikian Universitas Brawijaya jika dilihat dari paparan data 

diatas, memberikan kesempatan yang luas bagi semua personalia dosenya untuk 

 
223 Peraturan Universitas Brawijaya Nomor 1 Tahun 2017 tentang Standar Mutu Pasal 49.  
224 Hasil Observasi pada Biro Umum dan Kepegawaian Universitas Brawijaya pada hari Kamis 16 

Januari 2020 pukul 10.00. 
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mengikuti berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensinya guna 

menunjang pengembangan karirnya. Untuk menjaga transparansi dan 

akuntabilitasnya, semua kesempatan yang diberikan itu tetap didasarkan pada 

aturan yang berlaku. 

Rizki Mustani, S.Kom dalam wawancaranya secara singkat program 

pengembangan karir dosen di UB terdiri dari tiga tahapan. Dia menyebutkan tiga 

tahapan tersebut adalah; 

“Pengembangan pertama melalui pekerti dan applied approach. Kedua, 

dengan melalui pengajuan jabatan fungsional asisten ahli. Dan yang 

ketiga, menyesuaikan alur personalia sebagai dosen sampai jabatan 

tertinggi yakni guru besar”.225  

Ketiga program pengembangan karir yang dilakukan oleh UB tersebut 

semuanya mengikuti aturan kementrian pendidikan dan kebudayaan serta 

penetapan peraturan rektor sebagai penunjang kebijkan apabila belum ditetapkan 

dalam peraturan kementrian.  

 

3. Evaluasi Kinerja Personalia di Universitas Brawijaya (UB) 

Petunjuk teknis terkait assessment dan penilaian track record dosen pada 

Universitas Brawijaya terdokumentasikan secara lengkap. Juknis itu dikerjakan 

secara kontinyu. Yakni sekali setahun dan dikerjakan pada bulan Desember di 

tahun itu, atau jika tidak mungkin pada waktu itu maka akan dikerjakan pada akhir 

bulan Januari tahun selanjutnya.  Juknis tersebut mengacu kepada pesan serta 

amanat dari peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara No. 1 Th. 2013 terkait 

 
225 Wawancara mendalam dengan Bagian pengelola data kepegawaian UB, Rizki Mustafani, 

S.Kom. Kamis, 16 Januari 2020, Pukul 10.00. 
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program pelaksanaan PP No. 46 Th. 2011 yang berkaitan dengan evaluasi prestasi 

Kerja PNS.  

Ketersediaan pedoman formal tersebut merupakan tindak lanjut dari 

amanat Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian 

sebagaimana telah diubah dalam Peraturan Rektor Nomor 8 Tahun 2018 tentang 

Perubahan atas Peraturan Rektor Nomor 74 Tahun 2016 tentang Kepegawaian 

Pasal 24 ayat (3), di mana disebutkan bahwa UB wajib melaksanakan monitoring 

dan evaluasi kinerja pegawai sebagai bentuk akuntabilitas kinerja pegawai kepada 

Rektor. 

Pedoman dalam pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang selanjutnya 

disebut dengan monev (monitoring dan evaluasi) mengikuti pola sebagai berikut;  

1). Pedoman Monev Kinerja Dosen  

Sesuai Pertor No. 74 Th. 2016 terkait karyawan dan telah diperbaharui 

menjadi pertor no. 8 th. 2018 berkaitan dengan gubahan pertor no. 74 th. 2016 

tentang sumberdaya manusia pada pasal 21 chapter 1 disebutkan personalia 

universitas brawijaya mempunyai tugas pokok pada pembelajaran, riset, 

pelayanan masyarakat dan kewajiban tambahan yang berfungsi sebagai tambahan 

tugas utama dosen.   

Muchnuria, S.Ag, M.AB selaku kasubag kepegawaian UB dalam 

wawancaranya menjelaskan; 

“Secara lebih khusus, pedoman tentang monitoring dan evaluasi serta 

rekam jejak untuk dosen tercantum dalam Peraturan Rektor Nomor 38 

Tahun 2015 tentang Rubrik Beban Kerja Dosen (BKD) UB. Peraturan 

Rektor Universitas Brawijaya tersebut secara berkala diperbarui seiring 

dengan perubahan dalam ketentuan mengenai BKD. Terakhir, Peraturan 

Rektor Universitas Brawijaya Nomor 93 Tahun 2017 Tentang Rubrik 
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Beban Kerja Dosen, diterbitkan sebagai acuan dalam melakukan monev. 

Monitoring dosen dalam BKD meliputi monitoring terhadap kegiatan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat”.226  

Sebagaimana penjelasan diatas maka monev dilingkungan personalia 

dosen UB terbagi kedalam; 

a) Monev Dosen Bidang Pendidikan 

Kegiatan yang dimonitoring dan dievaluasi untuk kegiatan bidang 

pendidikan meliputi dua komponen utama, yaitu: (1) pendidikan sekolah dan (2) 

pelaksanaan pendidikan. Kedua komponen tersebut kemudian dijabarkan ke 

dalam beberapa kegiatan yang lebih detil. Kegiatan pendidikan sekolah dibedakan 

menurut dua kelompok, yakni (a) mengikuti pendidikan formal dan memperoleh 

gelar (S2 dan S3) dan (b) mengikuti diklat prajabatan untuk golongan III. 

Sedangkan komponen pelaksanaan pendidikan dijabarkan dalam beberapa 

butir kegiatan seperti:  

a. Menyelenggarakan pembelajaran atau praktik atau memandu, menguji, 

memberikan bimbingan tugas akhir atau aktivitas pembelajaran yang 

sepadan.  

b. Menginovasi materi pembelajaran, bahan kuliah atau kurikulum yang 

mempunyai nilai up to date.  

c. Memberikan kuliah umum pada jenjang PT.  

d. Menjadi pimpinan tertinggi universitas.  

e. Membantu personalia dosen yang masih mempunyai angka kredit 

dibawahnya.  

 
226 Wawancara mendalam dengan kepala sub bagian kepegawaian UB, Muchnuria, S.Ag, M.AB, 

Jum’at 17 Januari 2020, Pukul: 09.00. 
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f. Melakukan dan meningkatkan kemampuan individu agar kualifikasi dan 

kompetensi terus meningkat.  

 

b) Monev Dosen Bidang Penelitian 

Monitoring dan evaluasi dosen dalam bidang penelitian tidak hanya meliputi 

kegiatan penelitian saja, tetapi juga kegiatan penyebaran IPTEKS yang salah 

satunya dapat dilakukan melalui publikasi dalam jurnal. Nilai angka kredit 

publikasi dalam jurnal dinilai menurut tingkatan jurnalnya, yaitu: jurnal nasional, 

jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, dan jurnal intrnasional 

bereputasi. Kewajiban untuk melakukan publikasi dalam berbagai tingkat/jenjang 

jurnal yang tersebut disesuaikan dengan jabatan akademik yang disandang oleh 

masing-masing dosen.227 

Sedangkan capaian kinerja kegiatan penelitian diartikan dalam arti yang 

lebih luas. Maksudnya, tidak hanya kegiatan penelitian yang memberikan 

kontribusi bagi masyarakat saja, tetapi kegiatan-kegiatan yang disetarakan dengan 

kegiatan penelitian seperti:  

a. Menerjemahkan dan menyalin karya penelitian yang dipublish dan 

mempunyai ISBN,  

b. Menjadi editor buku ilmiah yang telah terbit dan memiliki ISBN  

c. Merancang HKI yang telah memiliki reputasi baik nasional maupun 

internasional.  

 
227 Hasil Observasi pada bagian Satuan Pengawas Internal (SPI) pada hari Selasa, 17 Januari 2020 

Pukul 08.30 WIB. 
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d. Mendesign sebuah produk serta sebuah karya seni pementasan yang tidak 

memeroleh jak kekayaan intelektual.  

 

 

c) Monev Dosen Bidang Pengabdian Masyarakat 

Dibanding darma pendidikan dan darma penelitian, darma pengabdian 

masyarakat memiliki bobot yang lebih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh ketentuan 

dalam BKD bahwa setiap usulan kenaikan pangkat/jabatan akademik dosen wajib 

disertakan paling sedikit 0,5 angka kredit yang bersumber dari pengabdian kepada 

masyarakat. 

Instrument aktivitas pelayanan terhadap masyarakat yang dapat 

mendapatkan nilai berupa angka kredit mempunyai ciri-ciri yang sangat lebar 

yang meliputi;  

a. Berada atau mempunyai posisi sebagai atasan di lembaga Negara atau 

termasuk pejabat pemerintah.  

b. Mengerjakan kreatifitas terhadap out put pembelajaran, serta riset yang 

bisa memberikan guna bagi masyarakat dan industry.  

c. Mengadakan diklat dan pelatihan serta memberikan pengarahan kepada 

masyarakat secara kontinyu dan terstruktur.  

d. Memyumbangkan pemikiran kepada sekelompok masyarakat yang bisa 

menambah atau memperkuat pembangunan.  

e. Menciptakan dan merangkai karya pelayanan kepada masyarakat yang 

tidak diorbitkan. 
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serta rekam jejak dosen harus dilaksanakan minimal untuk ketiga tugas pokok 

tersebut. Dikatakan minimal karena dosen bukan hanya sebagai pegawai yang 

memiliki tugas dan jabatan fungsional saja, tetapi juga sebagai pegawai yang 

harus taat dan patuh kepada peraturan kepegawaian yang berlaku. Oleh karena itu, 

monitoring dan evaluasi terhadap dosen dilakukan secara berjenjang dan melalui 

beragam cara. 

1). Pelaksanaan Monev dan Rekam Jejak Dosen Terhadap Kepatuhan 

Administratif 

Dari aspek administratif, dosen sebagai pegawai harus datang ke kantor 

dan pulang dari kantor sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Rekam jejak ini 

dimonitor melalui alat yang disebut finger print, yang pada setiap akhir bulan 

ditabulasi oleh Subbagian Kepegawaian dan Keuangan di masing-masing 

fakultas. Tingkat kehadiran dan ketepatan waktu kerja akan dipakai sebagai dasar 

pengisian P2KP (Penilaian Prestasi Kerja Pegawai). 

2). Pelaksanaan Monev dan Rekam Jejak Dosen Bidang Pendidikan 

Monev dan rekam jejak dosen dibidang pendidikan meliputi dua hal, yaitu 

monev terhadap pelaksanaan pengajaran dan monev terhadap pendidikan yang 

dilakukan oleh dosen. Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pengajaran 

dilakukan dalam beberapa bentuk. Setiap akhir bulan, ketua jurusan memonitor 

apakah tingkat kehadiran dosen di kelas sudah memenuhi persyaratan kehadiran 

minimal 16 kali pertemuan dalam setiap semester. Ketua program studi 

melakukan monitoring dan evaluasi, apakah materi yang diberikan sesuai dengan 

silabus dan rencana pembelajaran semester (RPS). Pada akhir semester, ketua 
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program studi memonitoring kinerja dosen dalam menilai proses belajar dengan 

cara melakukan validasi soal ujian, mengevaluasi rubrik penilaian dan memonitor 

ketepatan jadwal penyerahan nilai ujian mahasiswa. Kinerja proses pembelajaran 

dosen juga dimonitor oleh mahasiswa melalui mekanisme EDOM (Evaluasi 

Dosen Oleh Mahasiswa) yang sudah terintegrasi pada Sistem Akademik 

Mahasiswa (SIAM). 

Di samping itu, kegiatan pelaksanaan pengajaran, pendidikan yang 

dilaksanakan oleh dosen, baik yang memperoleh gelar maupun tidak, menjadi 

komponen penilalian bidang pendidikan. Pelaksanaan monev ini dilakukan mulai 

dari tingkat program studi, jurusan, fakultas dan universitas. 

3). Pelaksanaan Monev dan Rekam Jejak Bidang Penelitian 

Untuk bidang penelitian, monitoring dan evaluasi dilakukan oleh Badan 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM) di setiap fakultas, di mana 

monev tersebut dilakukan untuk menilai: 1) apakah setiap semester dosen 

melakukan penelitian atau tidak, 2) apakah penelitian yang dilakukan sesuai 

dengan bidang keilmuan, serta 3) apakah penelitian yang dilakukan sudah sesuai 

dengan road map jurusan/universitas. Pada kegiatan penelitian yang dikelola di 

tingkat universitas, kegiatan monitoring kinerja dosen dilakukan oleh LPPM 

(Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat) Universitas Brawijaya. 

Di luar kegiatan penelitian tersebut, monev bidang penelitian juga 

mempertimbangkan kegiatan-kegiatan yang dapat disetarakan dengan penelitian 

seperti yang tercantum dalam pedoman pelaksanaan Beban Kerja Dosen (BKD). 
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4). Pelaksanaan Monev dan Rekam Jejak Bidang Pengabdian 

Masyarakat 

Terdapat beberapa bentuk pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja 

dosen di bidang pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi kemampuan dosen 

dalam menyusun proposal pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui 

penyelenggaraan seminar proposal di fakultas jika pendanaannya lewat fakultas, 

dan di LPPM UB jika skema pendanaannya lewat universitas. Aspek yang 

dievaluasi adalah: 1) apakah usulan pengabdian tersebut sudah dilakukan 

berdasarkan hasil penelitian atau belum, 2) apakah usulan kegiatan pengabdian 

sudah sesuai dengan bidang keahlian, 3) apakah usulan kegiatan memenuhi 

persyaratan pada aspek kelayakan pengelolaan keuangan. Setelah selesai 

melakukan kegiatan pengabdian, dosen pelaksana diwajibkan mempresentasikan 

hasilnya di hadapan tim reviewer yang dibentuk oleh BPPM masing-masing 

fakultas atau LPPM UB. Pemantauan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

juga meliputi bidang pengelolaan keuangan, agar tidak terjadi keterlambatan dan 

pertanggungjawabannya sesuai dengan kontrak kerja. Di samping itu, monev 

bidang pengabdian tersebut juga mempertimbangan kegiatan-kegiatan lain yang 

disetarakan dengan kegaiatan pengabdian seperti yang tertera dalam BKD. 

Semua kegiatan rekam jejak kinerja dosen dalam menjalankan Tridharma 

tersebut diberlakukan kepada seluruh dosen UB, baik yang sudah tersertifikasi 

maupun yang belum tersertifikasi, dimulai dengan pengisian Beban Kerja Dosen 

(BKD) setiap semester. Ruang lingkup rekam jejak dosen meliputi aspek 

pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Khusus bagi dosen yang memiliki jabatan guru besar, selain tiga (3) aspek 
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tersebut, diwajibkan pula memenuhi tugas khusus profesor yang meliputi menulis 

buku dan menyampaikan gagasan keilmuan. Mekanisme pengisian data kinerja 

dan hasil rekam jejak dosen di bidang Tridharma dapat dilihat di 

http://siado.ub.ac.id. Hasil rekam jejak ini akan menentukan apakah dosen yang 

bersangkutan mendapat tunjangan profesi dosen atau tidak. Pemenuhan kinerja 

bermakna bahwa terdapat tambahan perhitungan angka kredit yang akan 

digunakan untuk kenaikan pangkat dosen. 

Monitoring dan evaluasi tersebut telah dilaksanakan secara konsisten. Hal 

ini dapat dilihat dalam tiga kegiatan Tridarma yang terekam dalam BKD. Terlihat 

dua hal yang menarik. Pertama, hanya sedikit jumlah dosen yang tidak bisa 

memenuhi BKD. Bahkan pada tahun 2017/2018, tidak ada satu pun dosen yang 

tidak memenuhi BKD. Semua dosen bisa memenuhi BKD. Kedua, dilihat dari 

status dosen yang tidak bisa memenuhi BKD, dosen Non-PNS lebih banyak yang 

tidak bisa memenuhi BKD dibanding dosen PNS. Salah satu penyebabnya adalah 

dosen non-PNS belum memiliki prasyarat untuk menjalankan Tridharma PT 

khususnya bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Namun sejak 

2017/2018 mereka sudah memenuhi persyaratan untuk melaksakanan kegiatan 

dan pengabdian.57 

Tabel 8  

Berikut merupakan contoh dari pemenuhan BKD Dosen Menurut 

Statusnya, 2014/2015 - 2017/2018 (orang)58 

 

No. 

 

Deskripsi 

2014/2015 2015/2016 2016/2017 2017/2018 

PNS NonPNS PNS NonPNS PNS NonPNS PNS NonPNS 

 
57 Hasil Observasi Pada Satuan Pengawas Internal (SPI) UB hari Selasa, 17 Januari 2020 pukul 

10.00 WIB. 
58 Dokumentasi Data Bagian Kepegawaian UB, 2018 

http://siado.ub.ac.id/
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1. Dosen tidak 

memenuhi BKD 

26 84 36 19 27 101 0 0 

2. Jumlah Dosen 1.394 485 1.453 572 1.412 707 1.373 715 

3. Proporsi Dosen tidak 

memenuhi BKD (%) 

1,87 17,32 2,48 3,32 1,91 14,29 0 0 

Semua hasil monitoring dan evaluasi serta rekam jejak dosen tersebut 

terdokumentasi dengan baik. Dokumen hasil monitoring dan evaluasi BKD 

disimpan di Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu (LP3M), 

sedangkan dokumen kegiatan Penilaian Prestasi Kerja Pegawai (P2KP) yang 

meliputi dokumen penetapan Sasaran Kerja Pegawai (SKP), Capaian Kinerja 

Pegawai (CKP) dan penilaian perilaku pegawai disimpan di masing-masing unit 

kerja. Hasilnya monitoring dan evaluasi kinerja dosen dilaporkan kepada 

pimpinan unit dan diteruskan kepada pimpinan universitas secara periodik sebagai 

bahan penyusunan kebijakan yang relevan. 

Riski Mustafani, S.Kom selaku kepala bagian pengurusan data 

kepegawaian menambahkan bahwa;  

Evaluasi secara mandiri bagi setiap dosen di setiap fakultas dengan selalu 

meng update data diri terkait pembelajaran, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat melalui sistem terintegrasi (SISTER) kementrian 

pendidikan tinggi dan Science and Technology index (SINTA).59 

 

Sehingga setiap proses evaluasi atau penilaian bagi setiap personalia dosen 

terpantau secara terstruktur melalui sitem yang terintegrasi.  

 

 

 
59 Hasil Wawancara dengan Kasubag Kepegawaian dosen Riski Mustafani, S.Kom pada hari 

Selasa, 17 Januari 2020 pukul 11.00 WIB. 
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4. Temuan Penelitian Kasus II di Universitas Brawijaya 

a. Perencanaan personalia dosen di Universitas Brawijaya (UB) 

a) Fakultas mengajukan jumlah kebutuhan personalia dosen kepada Rektor 

melalui bidang kepegawaian.  

b) Rektor mengajukan jumlah kebutuhan dosen ke kementrian berdasarkan 

kebutuhan fakultas.  

c) Kementrian menerbitkan surat keputusan penetapan jumlah personalia 

yang telah disetujui.  

d) Kementrian menyelenggarakan seleksi penerimaan dosen ASN atau 

PNS sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh Badan Pengelola Aparatur 

Negara. 

e) Untuk personalia dosen Tetap non-PNS, UB menyelenggarakan 

rekruitmen secara mandiri berdasarkan surat keputusan yang telah 

ditetapkan oleh rektor.    

 

b. Pengembangan personalia dosen di Universitas Brawijaya (UB) 

a) Pengembangan personalia dosen dimulai dengan mengikuti pelatihan 

teknik instruksional (pekerti) dan applied approach (AA) untuk 

pengembangan diri sebagai dosen. 

b) Pengembangan berkelanjutan dengan disesuaikan dengan jenjang karir. 

c) Pengembangan personalia dosen menyesuaikan dengan tridarma 

perguruan tinggi.  

d) Bagi dosen PNS , pengembangan mengikuti kementrian pendayagunaan 

aparatur Negara melalui diklat pra jabatan 
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a) Pengembangan personalia dosen dimulai dengan mengikuti pelatihan 

teknik instruksional (pekerti) dan applied approach (AA) untuk 

pengembangan diri sebagai dosen. 

b) Pengembangan berkelanjutan dengan disesuaikan dengan jenjang karir. 

c) Pengembangan personalia dosen menyesuaikan dengan tridarma 

perguruan tinggi.  

d) Bagi dosen PNS , pengembangan mengikuti kementrian pendayagunaan 

aparatur Negara melalui diklat pra jabatan 

e) Bagi dosen tetap non-PNS pengembangan karir disesuaikan dengan 

peraturan rektor.  

f) Bagi dosen yang telah memperoleh jabatan fungsional asisten ahli (AA) 

bisa mengajukan pengembangan melalui ijin belajar.  

g) Pada bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

pengembangan dosen menyesuaikan dengan peraturan rektor.  

  

c. Evaluasi personalia dosen di Universitas Brawijaya (UB) 

a) Evaluasi personalia dosen terintegrasi dengan SISTER dan SINTA 

b) Evaluasi dosen dilakukan melalui pengisian perkembangan data diri 

melalui portal siado.ub.ac.id 

c) Evaluasi di dasarkan pada tridarma perguruan tinggi melalui penyetoran 

Laporan BKD dan SKP. 

d) Bagi guru besar evaluasi selain dengan BKD maupun SKP juga dengan 

laporan penulisan jurnal setiap semesternya.  
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e) Penilaian Prestasi Kerja Pegawai (P2KP) yang meliputi dokumen 

penetapan Sasaran Kerja Pegawai (SKP), Capaian Kinerja Pegawai 

(CKP) dan penilaian perilaku pegawai disimpan di masing-masing unit 

kerja. Hasil monitoring dan evaluasi kinerja dosen dilaporkan kepada 

pimpinan unit dan diteruskan kepada pimpinan universitas secara 

periodik. 

 

 

 

C. Analisis Data Lintas Kasus 

Atas dasar hasil temuan data pada lokus pertama yaitu UNISMA dan lokus 

kedua yaitu UB dan juga berdasarkan analisis masing-masing lokus yang telah 

diajukan oleh penulis, untuk itu selanjutnya penulis mengemukakan hasil analisis 

data linta kasus sebagai berikut;  

a. Perencanaan Personalia Dosen Di UNISMA dan UB dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan 

UNISMA sebagai lembaga perguruan tinggi swasta secara 

kelembagaan berdiri di bawah yayasan UNISMA. Sehingga proses 

perencanaan personalia diawasi dan diselenggarakan langsung oleh 

Yayasan. Proses perencanaan personalia dosen dimulai dengan melihat 

kebutuhan dosen dengan rasio mahasiswa. Proses ini dalam kajian 

manajemen personalia disebut dengan menginventarisasi kebutuhan 

personalia.  
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menginventarisasi jumlah kebutuhan dosen. Selanjutnya diajukan ke 

kementerian dan kebudayaan. Proses rekrutmen dan seleksi mengikuti alur 

seleksi PNS sebagaimana ditetapkan oleh badan pengelola aparatur Negara. 

Terkait penerimaan personalia dosen tetap non-PNS, fakultas mengajukan 

kepada rector lalu rector menyelenggarakan seleksi penerimaanya melalui 

bagian kepegawaian.  

Selanjutnya, dalam rangka meramalkan ketersediaan supply dan 

demand personalia pada saat ini dan mendatang, UNISMA menetapkanya 

berdasarkan penerimaan mahasiswa baru. Fakultas merasionalisasi jumlah 

mahasiswa dan ketersediaan dosen. Apabila rasio tidak seimbang maka akan 

mengajukan penambahan dosen ke rector. Sedangkan di UB supply dan 

demand personalia meskipun telah ditetapkan berdasarkan rasio dosen dan 

mahasiswa, namun harus menunggu penjadawalan dari kemen PAN untuk 

menerima dosen yang berstatus PNS. Untuk dosen tetap non-PNS bisa 

langsung mengajukan ke rector berapa jumlah tambahan dosen yang 

dikehendaki dengan disesuaikan rasio dosen dan mahasiswa.   

Apabila diamati perencanaan personalia dosen yang dilakukan di 

UNISMA dan UB terdapat beberapa perbedaan. Di UNISMA proses 

perencanaan personalia dilakukan oleh yayasan dengan ajuan dari rector. 

Sedangkan di UB rektor mengajukan personalia ke kemenpan. Yayasan 

UNISMA memiliki otoritas mutlak atas penerimaan dosen baru sesuai 

dengan ajuan rector apabila jumlah pendaftar sesuai dengan jumlah ajuan 

dari rector. Tentunya dengan mempertimbangkan kompetensi akademiknya.  
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Di UB rektor hanya menerima jumlah yang disetujuai oleh kemenpan. 

Karena UB berada dibawah kementerien dirjen pendidikan tinggi L2 DIKTI 

sehinga Rektor tidak bisa menentukan jumlah PNS yang diterima karena 

ajuan belum tentu disetujui semuanya oleh kementrian. Apabila terjadi 

kekurangan personalia dosen, rektor secara mandiri membuat perencanaan 

penerimaan dosen tetap non-PNS dan Dosen dengan perjanjian kerja 

(kontrak).  

 

b. Pengembangan Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di UNISMA dan UB 

Terdapat beberapa pola pengembangan yang dilakukan oleh 

UNISMA dan UB setelah personalia dosen dinyatakan diterima. Di 

UNISMA personalia dosen yang telah diterima selama satu tahun masih 

berstatus calon pegawai tetap. Dosen akan ditetapkan jika selama satu tahun 

telah selesai mengikuti empat program pengembangan. Empat program 

pengembangan tersebut adalah diklat ke-aswajaan, diklat metodologi 

pembelajaran, diklat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta 

diklat kepemimpinan. Lebih lanjut, secara administratif selama jangka 

waktu satu tahun, personalia dosen baru di UNISMA diajukan Nomor Induk 

Dosen Nasionalnya (NIDN) dan Surat Keterangan Tenaga Pendidiknya bagi 

dosen yang berada di fakultas agama Islam.  

Semua program pengembangan tersebut diatur dan ditetapkan dalam 

peraturan yayasan dan dilaksanakan setiap kali ada rekrutmen dosen baru di 

UNISMA. Program pengembangan tersebut juga terjadwal secara 
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tersetruktur dalam peraturan yayasan dan dilaksanakan sesuai jadwal yang 

sudah di tetapkan pula. Adapun isi program pengembanganya 

dikembangkan oleh yayasan dan rektorat.  

Untuk pengembangan ideology dikoordinir oleh Lembaga pengkajian 

Islam dan Keaswajaan dibawah unit penanaman dan internalisasi nilai-nilai 

keaswjaan (LPIK). Program diklat metodologi pembelajaran dikoordinir 

oleh Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Relevansi Pendidikan 

(LP2RP). Bimbingan teknis penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

di koordinir oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). 

Sedangkan diklat kepemimpinan dikoordinir langsung oleh yayasan 

UNISMA. 

Bagi dosen baru di Unisma yang berada di fakultas non-FAI, maka 

setelah memperoleh NIDN, mereka harus mengikuti program 

pengembangan PEKERTI (Pelatihan Pengembangan Ketrampilan Dasar 

Teknik Instruksional). Mereka diperkenankan mengikutinya di dalam 

kampus maupun di luar kampus. Sertifikat PEKERTI nantinya akan 

digunakan oleh lembaga untuk mengajukan jabatan fungsionalnya.  

Adapun program pengembangan yang dilakukan di UB berbeda 

dengan UNISMA. Sebagai lembaga pemerintah yang berada langsung 

dibawah Kementerian Pendidikan Tinggi, maka bagi dosen PNS harus 

mengikuti program pengembangan yang telah ditetapkan oleh Kemenpan. 

Bagi personalia dosen PNS, selama tahun pertama maksimal tahun kedua 

harus mengikuti program pendidikan pra jabatan. Selain itu, mereka juga 
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kampus maupun di luar kampus. Sertifikat PEKERTI nantinya akan 

digunakan oleh lembaga untuk mengajukan jabatan fungsionalnya.  

Adapun program pengembangan yang dilakukan di UB berbeda 

dengan UNISMA. Sebagai lembaga pemerintah yang berada langsung 

dibawah Kementerian Pendidikan Tinggi, maka bagi dosen PNS harus 

mengikuti program pengembangan yang telah ditetapkan oleh Kemenpan. 

Bagi personalia dosen PNS, selama tahun pertama maksimal tahun kedua 

harus mengikuti program pendidikan pra jabatan. Selain itu, mereka juga 

harus telah lulus PEKERTI. Lebih lanjut, pada waktu itu pula, NIDN dan 

jabatan fungsionalnya diajukan oleh bagian kepegawaian.  

Bagi personalia dosen tetap non-PNS, selama tahun pertama dan 

kedua mereka diharuskan lulus PEKERTI. Selain itu mereka juga akan 

diajukan NIDN nya serta jabatan fungsionalnya. Setelah jabatan fungsional 

didapat, maka selanjutnya mereka akan mendapatkan program 

pengembangan yang disesuaikan dengan tridarma perguruan tinggi yakni; 

pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  

 

c. Evaluasi Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 

Unisma dan UB 

Proses pelaksanaan evaluasi personalia dosen di Unisma diatur dan 

ditetapkan oleh surat keputusan yayasan dengan mengacu kepada peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Hal ini juga berlaku di UB, bahwa 

program evaluasi personalia dosen mengacu kepada peraturan rector dan 
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undang-undang yang telah ditetapkan oleh kementerian pendidikan dan 

kebudayaaan.  

Tujuan evaluasi yang dilakukan di Unisma sebagaimana tertera dalam 

peraturan yayasan adalah untuk menjamin pelaksanaan tugas dosen berjalan 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam peraturan perundang 

undangan. Begitupun di UB, evaluasi dilakukansebagai bentuk akuntabilitas 

kinerja pegawai kepada Rektor. 

Evaluasi kinerja dosen di Unisma selanjutnya di lakukan oleh yayasan 

dengan menunjuk pejabat penilai. Lebih lanjut, evaluasi dosen dilakukan 

dengan menyerahkan Laporan kinerja setiap bulanya kepada yayasan bagian 

pengembangan sumberdaya manusia.  

Dalam bidang tridarma perguruan tinggi evaluasi personalia dosen 

mengikuti pola dari direktorat jendral pendidikan tinggi. Bagi fakultas yang 

berada di bawah kopertais, evaluasi dilakukan dengan menyerahkan sasaran 

kinerja pegawai (SKP) setiap tahunya. Di dalam SKP telah memuat unsur 

pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat serta terdapat 

unsur penunjang berupa keterlibatan dalam sebuah kegiatan akadmik 

kampus atau kegiatan social kemasyarakatan. Bagi dosen non-FAI, SKP 

dikirimkan ke kopertis VII Surabaya.  

Selain dalam bentuk SKP, evaluasi personalia dosen juga dalam 

bentuk beban kinerja dosen (BKD).  

Berbeda dengan di Unisma, UB dalam melakukan evaluasi personalia 

dosen menggunakan penilaian prestasi kerja pegawai (P2KP) yang 

didalamnya terdapat SKP dan capaian kinerja pegawai CKP serta penilain 
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Tabel 9 

Perbandingan Temuan Lintas Kasus  

Manajemen Personalia Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan 

ASPEK PERBEDAAN PERSAMAAN 

UNISMA UB 

Perencanaan 

Personalia  

1. Perencanaan 

Personalia 

mengacu 

kepada 

analisis 

kebutuhan 

dosen 

berdasarkan 

rasio dosen 

mahasiswa  

2. Perencanaan 

dosen 

diidentifikasi 

oleh fakultas, 

rektor dan 

disetujui oleh 

yayasan  

3. Proses 

perencanaan 

personalia 

berbasis 

internal 

yayasan  

4. Perencanaan 

memasukkan 

aspek 

kompetensi 

atau 

kualifikasi 

dan juga 

ideologi 

aswaja 

1. Perencanaan 

personalia 

mengacu kepada 

tujuan universitas 

2. Perencanaan 

personalia 

diidentifikasi 

oleh fakutas dan 

diajukan ke 

kemenpan 

3. Perencanaan 

personalia 

berbasis pada 

Kementrian dan 

kebudayaan  

4. perencanaan 

hanya berbasis 

kepada 

kompetensi atau 

kualifikasi  

Pola perencanaan 

didasarkan 

kepada 

kebutukan 

fakulatas dengan 

mengacu kepada 

aspek kualifikasi 

dan kompetensi.  

Pengembangan 

Personalia  

1. Pengembangan 

didasarkan pada 

tridarma 

perguruan tinggi 

2. Pengembangan 

idiologi 

dilakukan dengan 

berbasis kepada 

tradisi 

keaswajaan  

1. Pola 

pengembangan 

mengacu kepada 

tridarma 

perguruan tinggi  

2. pola 

pengembangan 

mengikuti 

ketentuan dari 

pemerintah 

1. Pengembangan 

didasarkan pada 

tridarma 

perguruan tinggi 

yaitu; 

pembelajaran, 

penelitian dan 

pengabdian 

masyarakat  
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3. terdapat pola 

pengembangan 

sebelum diangkat 

menjadi dosen 

tetap yayasan  

Evaluasi 

Personalia 

1. Evaluasi 

personalia 

mengacu kepada 

ketetapan 

kopertais dan 

kopertais 

2. Pola evaluasi 

berbasis internal 

yayasan dan 

ekternal 

kementrian  

1. Evaluasi 

personalia 

langsung 

dikaukan oleh 

kemendikbud  

2. Pola Evaluasi 

langsung 

mengacu kepada 

kementrian  

Evaluasi 

personalia dosen 

dilakukan oleh 

kementrian 

dengan sistem 

yang telah 

ditetapkan dalam 

bentuk SKP dan 

BKD 

 

Dari identifikasi temuan yang ditunjukkan tabel diatas, dapat 

disederhanakan dalam temuan berikut:  
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Rekrutment Personalia  

1. Analisis jabatan dan beban kerja 

2. Kebutuhan penyelenggaraan 

kurikulum, keberlanjutan prodi  

3. Rasio need 

4. Sistem tertutup dan terbuka 

Seleksi Personalia  

1. Seleksi terpusat dan seleksi 

mandiri 

2. Seleksi personalia 

3. Berbasis kompetensi  

akademik  

Pengembangan Personalia  

1. Pengembangan jabatan 

fungsional  

2. Pengembangan karier 

3. Pengembangan profesi  

Perencanaan Personalia  

1. Mengacu Kepada Visi Misi Universitas  

2. Analisis , identifikasi kebutuhan, 

kompetensi, rasio personalia dan idiologi 

3. Perencanaan berbasis kompetensi dan 

dedikasi 

Evaluasi Personalia  

 

1. Berpusat di PT  

2. Berbasis Tridarma PT 

3. Berbasis Kementrian  

1. Berbasis penilaian angka 

kredit (PAK) 

2. Berbasis Beban Kinerja 

Pegawai (BKD) 

3. SISTER dan SINTA 

Peningkatan mutu akademik berbasis kepada visi dan 

misi lembaga, peningkatan program pembelajaran, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat bertaraf 

nasional maupun internasional 

The Personal Management of High Education to Improve quality of Education  

Mutu Pendidikan  
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D. Proposisi – Proposisi 

Setelah data dianalisis dengan menggunakan analisis data lintas kasus 

serta mengkompromikan temuan diatara kedua lokus dan juga penyesuaian 

dengan pertanyaan riset, oleh karena itu secara induktif konseptual perlu 

diajukan proposisi-proposisi tentang manajemen personalia perguruan tinggi 

dalam rangka untuk membangun serta meningkatkan mutu pendidikan di 

UNISMA dan UB; 

 

Fokus I: Perencanaan Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan  

Proposisi: Jika dalam proses perencanaan personalia dosen memperhatikan 

supply dan demand yang didasarkan pada rasio dosen dan 

mahasiswa maka mutu pendidikan dapat dicapai. Karena dengan 
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adanya penetapan kebutuhan jumlah dosen, akan terjadi 

keseimbangan dalam rekrutmen dosen. 

 

Fokus 2: Pengembangan Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan  

Proposisi: Jika proses pengembangan dosen dilaksanakan dengan mengikuti 

pola continuous improvement dan menggunakan desain 

pengembangan tridarma perguruan tinggi maka mutu 

pendidikan dapat dicapai.  

 

Fokus 3: Evaluasi Personalia Dosen dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan  

Proposisi: Evaluasi personalia dosen dapat meningkatkan mutu pendidikan 

apabila dikembangkan karakter perguruan tinggi dengan 

mengacu kepada tridharma perguruan tinggi yaitu pembelajaran, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  


